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ABSTRACT

Professional ethics in education is one of the important foundations in shaping
students’ discipline and moral values in schools. Teachers who apply professional
ethics properly are able to become role models, create a conducive learning
atmosphere, and guide students toward positive behavior. This study aims to
analyze the role of professional ethics in education in shaping the discipline and
morals of students. The study used a qualitative descriptive approach through
literature study by analyzing various scientific journals, books, and relevant
educational documents. The results of the study indicate that the application of
professional ethics by teachers has a significant influence on students’ attitudes,
discipline, responsibility, honesty, and moral behavior. Teachers who uphold ethical
values such as responsibility, fairness, discipline, and exemplary behavior tend to
be more successful in fostering positive character in students. Therefore,
strengthening professional ethics in education is essential to improve the quality of
character education in schools.
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ABSTRAK

Etika profesi pendidikan merupakan salah satu landasan penting dalam membentuk
disiplin dan moral peserta didik di sekolah. Guru yang menerapkan etika profesi
dengan baik mampu menjadi teladan, menciptakan suasana belajar yang kondusif,
serta membimbing peserta didik menuju perilaku yang positif. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis peran etika profesi pendidikan dalam membentuk
disiplin dan moral peserta didik. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif melalui studi kepustakaan dengan menganalisis berbagai jurnal ilmiah,
buku, dan dokumen pendidikan yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan etika profesi oleh guru memiliki pengaruh yang signifikan terhadap sikap
disiplin, tanggung jawab, kejujuran, serta perilaku moral peserta didik. Guru yang
menjunjung tinggi nilai etika seperti tanggung jawab, keadilan, kedisiplinan, dan
keteladanan cenderung lebih berhasil dalam menanamkan karakter positif kepada
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peserta didik. Oleh karena itu, penguatan etika profesi pendidikan sangat penting
dilakukan guna meningkatkan kualitas pendidikan karakter di sekolah.

Kata Kunci: Etika Profesi, Pendidikan, Disiplin, Moral, Peserta Didik

A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan proses
penting dalam membentuk kualitas
sumber daya manusia yang
berkarakter, bermoral, dan
berkepribadian baik. Dalam dunia
pendidikan, guru memiliki peran
pendidik,

pembimbing, fasilitator, sekaligus

strategis sebagai
teladan bagi peserta didik. Guru tidak
hanya bertugas menyampaikan materi
pembelajaran, tetapi juga
bertanggung jawab  membentuk
disiplin dan moral peserta didik
melalui perilaku dan etika profesi yang
dimiliki.

Undang-Undang Nomor 14
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
menjelaskan bahwa guru merupakan
tenaga profesional yang memiliki
tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai, dan mengevaluasi peserta
didik. Dalam menjalankan tugas
tersebut, guru dituntut memiliki
kompetensi profesional dan
menjunjung tinggi etika profesi

pendidikan agar mampu memberikan

pengaruh positif terhadap
perkembangan karakter peserta didik.

Menurut Mulyasa (2022), etika
profesi pendidikan merupakan
seperangkat norma, nilai, dan aturan
yang menjadi pedoman bagi guru
dalam menjalankan tugas dan
tanggung jawab profesinya secara
profesional. Etika profesi sangat
penting karena menjadi dasar perilaku
guru dalam Dberinteraksi dengan
peserta didik, sesama guru, orang tua,
maupun lingkungan sekolah.

Pembentukan disiplin peserta
didik menjadi salah satu tujuan
penting dalam pendidikan. Disiplin
membantu peserta didik memiliki
sikap tertib, bertanggung jawab, serta
mampu mematuhi aturan yang
berlaku di sekolah maupun lingkungan
sosial. Menurut Tu’u (2020), disiplin
merupakan sikap patuh dan taat
terhadap peraturan yang dilakukan
secara sadar sehingga mampu
membentuk perilaku yang teratur dan
bertanggung jawab.

Selain disiplin, pendidikan juga

berperan penting dalam membentuk
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moral peserta didik. Moral berkaitan
dengan nilai baik dan buruk yang
menjadi pedoman perilaku seseorang
dalam kehidupan sehari-hari. Peserta
didik yang memiliki moral baik akan
mampu menunjukkan sikap jujur,
sopan, bertanggung jawab, serta
menghargai orang lain  dalam
lingkungan sosialnya.

Namun, perkembangan zaman
dan kemajuan teknologi saat ini
menimbulkan  berbagai tantangan
dalam dunia pendidikan, terutama
terkait penurunan moral dan disiplin
peserta didik. Fenomena seperti
kurangnya rasa hormat kepada guru,
pelanggaran tata tertib sekolah,
perilaku tidak jujur, serta rendahnya
tanggung jawab belajar masih sering
ditemukan di lingkungan pendidikan.

Penelitian oleh Rahmawati dan
Siregar (2022) menunjukkan bahwa
penerapan etika profesi guru memiliki
pengaruh positif terhadap
pembentukan karakter disiplin peserta
didik di sekolah. Guru yang mampu
menjadi teladan dalam sikap, perilaku,
dan tanggung jawab cenderung lebih

berhasil membentuk kedisiplinan
siswa.
Hasil penelitian tersebut

diperkuat oleh penelitian Pratama et
al. (2023) yang menyatakan bahwa

keteladanan guru menjadi faktor
penting dalam pembentukan moral
peserta didik. Sikap guru yang santun,
jujur, disiplin, dan bertanggung jawab
memberikan  pengaruh  signifikan
terhadap perilaku peserta didik di
lingkungan sekolah.

Selain itu, penelitian Wulandari
dan Nugroho (2021) menjelaskan
bahwa hubungan interpersonal yang
baik antara guru dan peserta didik
mampu  meningkatkan kesadaran
moral siswa. Guru yang menerapkan
etika profesi secara konsisten

cenderung mampu  menciptakan

lingkungan pembelajaran yang
nyaman dan positif.

Penelitian lainnya oleh Hidayat
et al. (2024) menunjukkan bahwa
penerapan nilai etika profesi
pendidikan berbasis karakter mampu
meningkatkan disiplin belajar siswa
secara  signifikan.  Guru  yang
memberikan contoh nyata dalam
kedisiplinan waktu, tanggung jawab,
dan kejujuran lebih mudah
membentuk perilaku disiplin peserta
didik.

Menurut Djamarah (2020), guru
merupakan figur sentral dalam
pendidikan yang memiliki pengaruh
besar terhadap pembentukan perilaku
peserta didik. Oleh karena itu, perilaku
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guru yang mencerminkan etika profesi
akan menjadi contoh langsung bagi
peserta didik dalam kehidupan sehari-
hari.

Pendapat tersebut diperkuat
oleh Uno (2021) yang menyatakan
bahwa pembentukan moral dan
disiplin peserta didik tidak hanya
dilakukan melalui penyampaian teori,
tetapi juga melalui keteladanan dan
pembiasaan yang dilakukan guru
dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan uraian tersebut,
dapat dipahami bahwa etika profesi
pendidikan memiliki peranan penting
dalam membentuk disiplin dan moral
peserta didik. Oleh karena itu,
penelitian  ini  dilakukan  untuk
menganalisis peran etika profesi
pendidikan dalam membentuk disiplin
dan moral peserta didik di sekolah.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini  menggunakan
kualitatif

dengan metode studi kepustakaan

pendekatan deskriptif
(library research). Menurut Sugiyono
(2022), penelitian kualitatif merupakan
metode penelitian yang digunakan
untuk memahami fenomena sosial
secara mendalam berdasarkan data
deskriptif berupa kata-kata dan

dokumen.

Metode studi

digunakan dengan mengumpulkan

kepustakaan

berbagai sumber ilmiah berupa jurnal
nasional, buku, artikel ilmiah, dan
dokumen pendidikan yang relevan
dengan etika profesi pendidikan,
disiplin, dan moral peserta didik.
Menurut Zed (2020), studi
kepustakaan merupakan metode
penelitian yang dilakukan dengan
mengkaji berbagai literatur yang
berkaitan dengan masalah penelitian
secara sistematis dan mendalam.

Sumber data dalam penelitian ini
terdiri atas sumber primer dan sumber
sekunder. Sumber primer berupa
jurnal ilmiah nasional lima tahun
terakhir yang membahas etika profesi
pendidikan, disiplin, dan moral peserta
didik. = Sementara itu, sumber
sekunder berupa buku pendidikan,
dokumen kebijakan pendidikan, dan
referensi ilmiah lain yang mendukung
penelitian.

Teknik  pengumpulan  data
dilakukan melalui dokumentasi dan
studi literatur. Peneliti
mengidentifikasi, membaca,
mencatat, serta menganalisis
berbagai referensi yang relevan
dengan fokus penelitian. Menurut
Creswell (2018), studi dokumentasi

dalam penelitian kualitatif digunakan
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untuk memperoleh informasi yang
valid dan mendalam dari berbagai
sumber tertulis.

Teknik analisis data
menggunakan model analisis interaktif
yang meliputi reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan.
Miles, Huberman, dan Saldafa (2019)
menjelaskan bahwa analisis data
kualitatif dilakukan secara terus-
menerus hingga diperoleh kesimpulan
yang valid dan sistematis.

Penelitian oleh Sari dan Lestari
(2022) menjelaskan bahwa metode
studi kepustakaan efektif digunakan
untuk menganalisis konsep
pendidikan dan karakter karena
mampu memberikan pemahaman
teoritis yang mendalam. Selain itu,
penelitan Putra et al. (2023)
menunjukkan bahwa pendekatan
deskriptif kualitatif sangat relevan
digunakan dalam penelitian
pendidikan karakter dan etika profesi

guru.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa etika profesi pendidikan
memiliki peranan yang sangat penting
dalam membentuk disiplin dan moral
peserta didik di sekolah. Guru yang
menerapkan etika profesi secara baik

mampu memberikan pengaruh positif
terhadap perilaku siswa dalam
kehidupan sehari-hari.

Salah satu bentuk penerapan
etika profesi pendidikan terlihat dari
sikap tanggung jawab guru dalam
menjalankan tugas mengajar. Guru
yang datang tepat waktu,
mempersiapkan pembelajaran
dengan baik, serta menjalankan tugas
secara profesional mampu menjadi
contoh kedisiplinan bagi peserta didik.
Peserta didik cenderung meniru
perilaku guru yang mereka lihat setiap
hari di lingkungan sekolah.

Penelitan = Rahmawati  dan
Siregar (2022) menunjukkan bahwa
keteladanan guru dalam menjalankan
tanggung jawab profesi memiliki
pengaruh signifikan terhadap
pembentukan disiplin siswa. Peserta
didik menjadi lebih tertib, patuh
terhadap aturan sekolah, serta
memiliki kesadaran belajar yang lebih
baik.

Selain disiplin, etika profesi
pendidikan juga berperan dalam
membentuk moral peserta didik. Guru
yang bersikap jujur, sopan, adil, dan
menghargai peserta didik mampu
menciptakan lingkungan
pembelajaran yang positif dan

humanis. Sikap tersebut membantu
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peserta didik memahami nilai-nilai
moral dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian Pratama et al. (2023)
menjelaskan bahwa perilaku guru
yang mencerminkan etika profesi
mampu meningkatkan sikap hormat,
tanggung jawab, dan kejujuran
peserta didik. Guru yang
menunjukkan sikap santun dan penuh
empati cenderung lebih mudah
diterima oleh siswa sehingga proses
pembentukan karakter menjadi lebih
efektif.

Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa komunikasi yang
baik antara guru dan peserta didik
menjadi  bagian penting dalam
penerapan etika profesi pendidikan.
Guru yang mampu berkomunikasi
secara santun dan menghargai
peserta didik akan menciptakan
hubungan interpersonal yang
harmonis di sekolah.

Penelitian Wulandari dan
Nugroho (2021) menyatakan bahwa
komunikasi interpersonal guru yang
baik mampu meningkatkan kesadaran
moral dan perilaku positif peserta
didik. Peserta didik merasa lebih
dihargai sehingga lebih mudah
menerima arahan dan bimbingan dari

guru.

Selain itu, penerapan etika
profesi pendidikan juga terlihat dari
kemampuan guru dalam bersikap adil
kepada seluruh peserta didik tanpa
membedakan latar belakang sosial,
kemampuan akademik, maupun
karakter siswa. Sikap adil tersebut
membantu menciptakan suasana
pembelajaran yang nyaman dan
kondusif.

Penelitian Hidayat et al. (2024)
menunjukkan bahwa penerapan nilai
etika profesi berbasis karakter mampu
meningkatkan kedisiplinan belajar
siswa serta mengurangi perilaku
menyimpang di lingkungan sekolah.
Guru yang konsisten menerapkan
aturan dan memberikan teladan positif
lebih  mudah membentuk budaya
disiplin di sekolah.

Menurut Djamarah (2020), guru
merupakan sosok yang memiliki
pengaruh besar terhadap
pembentukan karakter peserta didik
karena siswa cenderung meniru
perilaku yang ditunjukkan guru dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu,
guru harus mampu menjaga sikap dan
perilaku profesional di lingkungan
pendidikan.

Pendapat tersebut diperkuat
oleh Uno (2021) yang menyatakan

bahwa pembentukan moral peserta
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didik memerlukan keteladanan nyata
dari guru, bukan hanya penyampaian
teori semata. Keteladanan tersebut
dapat berupa sikap disiplin, tanggung
jawab, kejujuran, dan kepedulian
sosial.

Menurut Mulyasa (2022), etika
profesi pendidikan menjadi salah satu
faktor penting dalam menciptakan
kualitas pendidikan yang baik karena
guru yang profesional mampu
membangun karakter peserta didik
secara optimal. Guru yang memahami
kode etik profesi akan lebih berhati-
hati dalam bertindak dan mengambil
keputusan dalam proses pendidikan.

Penelitian Aisyah dan Putri
(2023) juga menjelaskan bahwa guru
yang memiliki integritas tinggi lebih
berhasil membentuk karakter disiplin
dan moral peserta didik dibandingkan
guru yang kurang konsisten dalam
menerapkan etika profesi.

Dengan demikian, hasil
penelitian menunjukkan bahwa etika
profesi pendidikan memiliki hubungan
yang erat dengan pembentukan
disiplin dan moral peserta didik. Guru
yang menjunjung tinggi nilai etika
profesi cenderung mampu
menciptakan lingkungan pendidikan
yang positif, kondusif, dan berorientasi

pada pembentukan karakter peserta
didik.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa etika profesi
pendidikan memiliki peranan penting
dalam membentuk disiplin dan moral
peserta didik di sekolah. Guru yang
menerapkan etika profesi dengan baik
mampu menjadi teladan dalam sikap
disiplin, tanggung jawab, kejujuran,
dan perilaku moral positif.

Penerapan etika profesi
pendidikan terlihat melalui tanggung
jawab guru dalam menjalankan tugas,
kemampuan berkomunikasi secara
santun, sikap adil terhadap peserta
didik, serta keteladanan dalam
kehidupan sehari-hari. Sikap tersebut

memberikan pengaruh positif
terhadap pembentukan  karakter
peserta didik.

Selain itu, etika profesi
pendidikan juga membantu
menciptakan lingkungan

pembelajaran yang nyaman, kondusif,
dan humanis sehingga peserta didik
lebih mudah memahami nilai-nilai
moral dan  kedisiplinan  dalam
kehidupan sehari-hari.

Oleh karena itu, penguatan etika

profesi  pendidikan  perlu terus
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dilakukan melalui peningkatan
kompetensi guru, pembinaan karakter
pendidik, serta penerapan kode etik
profesi secara konsisten guna
meningkatkan kualitas pendidikan dan

pembentukan karakter peserta didik.
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